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ABSTRAK 

Pajak dapat diibaratkan sebagai sebuah bumerang. Jika kita tahu cara 

menggunakannya dengan tepat, maka akan dapat mengenai sasaran tepat seperti yang 

kita harapkan. Namun sebaliknya, apabila kita tidak dapat menggunakannya dengan 

baik, maka akan bisa melukai diri kita sendiri. 

Untuk dapat menggunakan pajak dengan baik, tentunya diperlukan sebuah 

pemahaman yang baik dalam menganalisa dan memanajemen pajak, sehingga 

penggunaannya menjadi efektif, efisien dan berdaya guna nya bagi perusahaan. 

Perencanaan Pajak (tax planning) merupakan sebuah langkah awal dalam  

manajemen pajak. Langkah pengerjaan yang harus dilakukan dalam sebuah 

perencanaan pajak adalah mengumpulkan data, melakukan penelitian dan 

menganalisisnya dengan mengacu pada ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

Perpajakan yang berlaku. Sehingga dapat dilakukan suatu tindakan penghematan 

pajak dengan menekankan pada tujuan meminimumkan kewajiban pajak seefisien 

mungkin. 

 Penulis melaksanakan penelitian pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

yang berkantor pusat di Jalan Perintis Kemerdekaan No.1 Bandung. PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) bergerak di bidang penyediaan layanan jasa transportasi darat 

kereta api bagi masyarakat di Indonesia. 

 Penulis memilih untuk menggunakan metode deskriptif analitis dalam 

melakukan penulisan skripsi ini. Dengan metode ini, Penulis mengumpulkan, 

menyajikan, serta menganalisis data yang didapat dari perusahaan untuk kemudian 

mengolahnya sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan. Data yang didapat 

diolah dengan menggunakan analisis statistik Paired Sample T-Test, yaitu sebuah 

metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua variabel 

dari sebuah kelompok tunggal. Pengujian ini dilakukan dengan menghitung 

perbedaan antara nilai dari dua variabel untuk setiap kasus kemudian menguji 

perbedaan rata-ratanya. 

 Hipotesis yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa “Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada Pajak Penghasilan badan yang harus dibayar 

perusahaan sebelum dan sesudah dilakukan perencanaan pajak (tax planning).” 

 Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, dapat diketahui 

bahwa dengan taraf nyata 5%, dengan probabilitas 0,013 dan nilai t hitung 49,958 

yang lebih besar dari t tabel(12,706) yaitu 49,958 > 12,706 sehingga Ho ditolak dan 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang  signifikan pada 

Pajak Penghasilan badan yang harus dibayar perusahaan sebelum dan sesudah 

perencanaan pajak sehingga dapat dikatakan bahwa PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) telah menerapkan perencanaan pajaknya dengan baik. 

 Penulis menyimpulkan, PT Kereta Api Indonesia (Persero) di dalam 

melaksanakan Tax Planning, telah memanfaatkan ketentuan Perpajakan yang berlaku 

dan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang legal sehingga dapat mengefisiensikan 

pembayaran pajak yang harus dibayar perusahaan kepada negara. 
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